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Abstrak

Dunia pendidikan telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting untuk
menumbuhkembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan
generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan intensi
kewirausahaan mahasiswa berdasarkan gender, latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 orang mahasiswa
pada PTS “X’ di Semarang. Pengambilan sampel didasarkan pada judgement
atau purposive sampling, sampel dipilih dengan adanya kriteria tertentu yang
digunakan oleh peneliti yaitu pernah mengikuti mata kuliah pengantar bisnis.
Instrumen survey Entrepreneurial Attitudes Orientation (EAO) model yang
dikembangkan oleh Robinson at al digunakan wuntuk mengukur sikap
kewirausahaan. Model EAO menggunakan empat subskala sikap, dimana terdiri
dari empat konstrak, yaitu: Prestasi bisnis, Inovasi bisnis, Penerimaan kontrol
individu terhadap hasil bisnis, dan Penerimaan Penghargaan diri dalam bisnis.
Hasil uji independen sampel t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan intensi
kewirausahaan antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan,
terdapat perbedaan intensi kewirausahaan antara mahasiswa berlatarbelakang
pendidikan SMU dengan mahasiswa berlatarbelakang pendidikan SMK, dan
terdapat perbedaan intensi kewirausahaan antara mahasiswa yang punya
pengalaman kerja dengan mahasiswa yang belum punya pengalaman kerja.

Abstract
The education has been considered as one of the important factors to grow and

develop the passion, spirit and entrepreneurial behavior among the younger
generation. This study aims to determine the differences in entrepreneurial
intentions of students by gender, educational background and work experience.
The sample in this research were 64 students on the PTS 'X' in Semarang.
Sampling was based on a judgment or purposive sampling, the samples selected
with the specific criteria used by researchers that had attended an introductory
course of business. Entrepreneurial Attitudes Orientation (EAO) survey instrument
model developed by Robinson at al used to measure entrepreneurial attitudes.
EAO models using four subscales of attitude, which consists of four construct, they
are : Business achievement, business innovation, perceived personal control of
business outcome, and Perceived self esteem in business. The results of the
independent test sample t-test showed that there were differences in
entrepreneurial intentions among male students to female students, there were
differences in entrepreneurial intentions among high school students with the
educational background and students with vocational educational background,
and there were differences in entrepreneurial intentions among students who never

work experience with students who have experience work.
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Pendahuluan
Pendidikan kewirausahaan selama ini
telah dipertimbangkan sebagai salah satu
faktor penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku
berwirausaha di kalangan generasi muda
(Kourilsky dan Walstad, 1998). Terkait
dengan pengaruh pendidikan
kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya
pemahaman tentang bagaimana
mengembangkan dan mendorong lahirnya
wirausaha-wirausaha muda yang potensial
sementara mereka berada di bangku
sekolah atau kuliah. Beberapa penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa keinginan
berwirausaha para mahasiswa merupakan
sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha
muda masa depan (Gorman et al., 1997;
Kourilsky dan Walstad, 1998). Sikap,
perilaku dan pengetahuan mahasiswa
tentang kewirausahaan akan membentuk
kecenderungan mereka untuk membuka
usaha-usaha baru di masa mendatang.
Penelitian tentang intensi
kewirausahaan berfokus pada karakteristik
(McClelland, 1961;

Penelitian tentang proses

pribadi
1987).
kewirausahaan

Wortman,

lain
termasuk  didalamnya
faktor-faktor
situasional (Gartner, 1985) dan variabel
1995) terhadap

intensi kewirausahaan. Secara garis besar

penelitian peran perilaku,

demografik (Davidson,

penelitian tentang intensi kewirausahaan
dilakukan dengan melihat tiga hal yaitu:
karakteristik
demografis dan karakteristik lingkungan.

karakteristik  kepribadian,

Beberapa peneliti terdahulu membuktikan
bahwa faktor kepribadian seperti kebutuhan
akan prestasi (McClelland, 1961; Sengupta
dan Debnath,1994) dan efikasi diri (Gilles

dan Rea, 1999; Indarti, 2004) merupakan
prediktor signifikan intensi kewirausahaan.
Faktor demografi responden seperti umur,
jenis kelamin, latarbelakang pendidikan
dan  pengalaman

bekerja  seseorang

diperhitungkan sebagai penentu

Sinha
latar

bagi
(1996)
belakang

intensi  kewirausahaan.

menemukan  bahwa
pendidikan seseorang menentukan tingkat
intensi  kewirausahaan seseorang dan
kesuksesan suatu bisnis yang dijalankan.
Kristiansen (2001;2002a) menyebut bahwa
faktor lingkungan seperti hubungan sosial,
infrastruktur fisik dan institusional serta
faktor budaya dapat mempengaruhi intensi
kewirausahaan.Variabel demografik
meningkatkan kemampuan prediksi intensi
kewirausahaan mendatang (Gasse, 1985;
Hatten dan Ruhland, 1995).

Penelitian Robinson (1991)
menemukan bahwa sikap dan keahlian
kewirausahaan dapat dikembangkan dan
ditemukan kembali melalui program
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan dan

keahlian yang berbeda dari setiap orang

dapat mempengaruhi aktivitas
kewirausahaan seseorang lebih sukses
daripada orang lain (Farmer, 1997,

Gatewood et al., 2002; Carter et al., 2003).
Mahasiswa bisnis sekarang merupakan
pemimpin bisnis di masa depan, sehingga
penting adanya pendidikan berkelanjutan
untuk menemukan profil kewirausahaan
merecka (Hatten dan Ruhland, 1995;
Hisrich, 2000; Steyaert, 2004). Penelitian
untuk  melihat

kewirausahaan dari mahasiswa ekonomi di

ini  bertujuan sikap

PT “X” di Semarang, dan melihat dampak
variabel demografik dan pengalaman bisnis
terakhir ~ mahasiswa

terhadap  sikap
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kewirausahaan.
Penelitian ini menggunakan
instrumen  yang dikembangkan oleh
(1991) yaitu model
Attitudes

memprediksi

Robinson et al
Entrepreneurial Orientation
(EAO)

kewirausahaan. Pengukuran sikap individu

untuk intensi

model EAO mempunyai empat konstrak,

yaitu :

1. Prestasi bisnis (Achievement in
business)

2. Inovasi  bisnis  (/mnovation in
business)

3. Penerimaan control individu
terhadap hasil bisnis (Perceived
personal  control  of  business
outcome)

4. Penerimaan Penghargaan diri dalam
bisnis (Perceived self esteem in

business)

Kajian Pustaka dan Pengembangan
Hipotesis

Teori Atribusi dan Konsistensi Sikap
(Attitude Consistency and Attribution
Theory)

Sikap pertama kali atau attitude
pertama kali digunakan oleh Herbert
Spenser di tahun 1962 yang berarti status
mental seseorang (Azwar, 2005). Attitude is
a learned predisposition to be have an a
consistency favorable or unfavorable way
with respect to to a given object
(Schiffman, 2000). Severin dan Tankard
(2001) berpendapat bahwa sikap pada
dasarnya adalah tendensi manusia terhadap
sesuatu.

Sikap (attitude) adalah keyakinan
yang menempati posisi periferal/tepi atau

paling rendah sentralitasnya dalam BST.

Sikap merupakan suatu organisasi dari
keyakinan-keyakinan sehari-hari tentang
obyek atau situasi. Jumlah sikap yang
dimiliki
dengan banyak obyek atau situasi yang

individu dapat berhubungan
berbeda-beda. Karenanya seseorang dapat
memiliki sikap yang ribuan jumlahnya.
Mengingat sikap adalah keyakinan yang
periferal, maka perubahan sikap hanya
memiliki pengaruh yang terbatas pada
tingkah laku.

Fritz Heider (1946, 1958), seorang
psikolog bangsa Jerman mengatakan bahwa
kita cenderung mengorganisasikan sikap
kita, sehingga tidak menimbulkan konflik.
Contohnya, jika kita setuju pada hak
seseorang untuk melakukan aborsi, seperti
juga orang-orang lain, maka sikap kita
tersebut konsisten atau seimbang (balance).
Namun jika kita setuju aborsi tetapi
ternyata teman-teman dekat kita dan juga
orang-orang di sekeliling kita tidak setuju
pada aborsi maka kita dalam kondisi tidak
seimbang (imbalance). Akibatnya kita

merasa tertekan (stress), kurang nyaman,

dan kemudian kita akan mencoba
mengubah sikap kita, menyesuaikan
dengan orang-orang di sekitar Kkita,

misalnya dengan bersikap bahwa kita
sekarang tidak sepenuhnya setuju pada
aborsi. Melalui pengubahan sikap tersebut,
kita menjadi lebih nyaman. Intinya sikap
kita senantiasa kita sesuaikan dengan sikap
orang lain agar terjadi keseimbangan
karena dalam situasi itu, kita menjadi lebih
nyaman.

Heider juga menyatakan bahwa kita
mengorganisir pikiran-pikiran kita dalam
kerangka "sebab dan akibat". Agar supaya

bisa meneruskan kegiatan kita dan
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mencocokannya dengan orang-orang di
sekitar kita, kita mentafsirkan informasi
untuk memutuskan penyebab perilaku kita
dan orang lain. Heider memperkenalkan
"causal attribution" -

konsep proses

penjelasan  tentang  penyebab  suatu
perilaku. Mengapa Tono pindah ke kota
lain ?, Mengapa Ari keluar dari sekolah ?.
Kita bisa menjelaskan perilaku sosial dari
Tono dan Ari

jika kita mengetahui

penyebabnya. Dalam kehidupan sehari-
hari, kita bedakan dua jenis penyebab, yaitu
internal dan eksternal. Penyebab internal
(internal causality) merupakan atribut yang
melekat pada sifat dan kualitas pribadi atau
personal, dan penyebab external (external

causality) terdapat dalam lingkungan atau

situasi.
Entrepreneurial  Attitudes  Orientation
(EAO) Model

Untuk mengetahui sikap

kewirausahaan digunakan instrumen survey
EAO model yang dikembangkan oleh
(1991). Model EAO
empat subskala sikap,

Robinson at al
menggunakan

dimana terdiri dari empat konstrak, yaitu :

1. Prestasi bisnis (Achievement in
business)

2. Inovasi  bisnis  (/mnovation in
business)

3. Penerimaan control individu
terhadap hasil bisnis (Perceived
personal  control  of  business
outcome)

4. Penerimaan Penghargaan diri dalam
bisnis (Perceived self esteem in
business)

Model EAO menggunakan sepuluh

point skala likert, dimana 1 menunjukkan

sangat tidak setuju dan 10 menunjukkan
sangat setuju. Robinson et al (1991)
menemukan bahwa empat subskala dapat
secara  akurat memprediksi klasifikasi

kewirausahaan sebesar 77 persen.

Faktor Demografis: Gender, Pendidikan
dan Pengalaman Kerja

terdahulu
faktor-faktor

jender,

Penelitian-penelitian
menunjukkan bahwa

demografis  seperti umur,

pendidikan dan pengalaman bekerja

seseorang berpengaruh terhadap

keinginannya untuk menjadi seorang
wirausaha (Mazzarol et al., 1999; Tkachev

dan Kolvereid, 1999).

Gender

Pengaruh gender atau jenis kelamin
terhadap intensi  seseorang  menjadi
wirausaha telah banyak diteliti (Mazzarol et
al., 1999; Kolvereid, 1996; Matthews dan
Moser, 1996; Schiller dan Crewson, 1997).
Seperti  yang
mahasiswa laki-laki memiliki intensi yang
lebih  kuat

perempuan.

sudah diduga, bahwa

dibandingkan  mahasiswa

Secara  umum, sektor
wiraswasta adalah sektor yang didominasi
oleh kaum laki-laki. Mazzarol et al., (1999)
membuktikan bahwa perempuan cenderung
kurang menyukai untuk membuka usaha
baru dibandingkan kaum laki-laki. Temuan
serupa juga disampaikan oleh Kolvereid
(1996), laki-laki terbukti

intensi kewirausahaan yang lebih tinggi

mempunyai

dibandingkan perempuan. Penelitian yang
dilakukan oleh Matthews dan Moser (1996)
pada lulusan master di Amerika dengan
studi

menemukan bahwa minat laki-laki untuk

menggunakan longitudinal
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berwirausaha konsisten dibandingkan minat
perempuan yang berubah menurut waktu.
Schiller dan Crawson (1997) menemukan
adanya perbedaan yang signifikan dalam
hal kesuksesan usaha dan kesuksesan
dalam berwirausaha antara perempuan dan
laki-laki.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang
akan dijawab dalam penelitian ini
dirumuskan:

Hipotesis 1 :Mahasiswa bisnis laki-laki
sikap
tinggi
dibandingkan mahasiswa bisnis

mempunyai

kewirausahaan lebih

perempuan

Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan seseorang
terutama yang terkait dengan bidang usaha,
seperti bisnis dan manajemen atau ekonomi
dipercaya akan mempengaruhi keinginan
dan minatnya untuk memulai usaha baru di
masa mendatang. Sebuah studi dari India
membuktikan  bahwa latar  belakang
pendidikan menjadi salah satu penentu
penting  intensi  kewirausahaan  dan
kesuksesan usaha yang dijalankan (Sinha,

1996). Penelitian lain, Lee (1997) yang

mengkaji perempuan wirausaha
menemukan bahwa perempuan
berpendidikan  universitas mempunyai

kebutuhan akan prestasi yang tinggi untuk
menjadi wirausaha.

Hipotesis 2: Mahasiswa yang berlatar
belakang pendidikan ekonomi
memiliki

dan  bisnis sikap

kewirausahaan  yang  lebih
tinggi
yang berlatar

dibandingkan mereka
belakang

pendidikan non-ekonomi dan

bisnis.

Pengalaman Kerja

Kolvereid (1996) menemukan bahwa
seseorang yang memiliki pengalaman
bekerja mempunyai intensi kewirausahaan
yang lebih tinggi dibandingkan mereka
yang tidak pernah bekerja sebelumnya.
Sebaliknya, secara lebih spesifik, penelitian
yang dilakukan oleh Mazzarol et al., (1999)
membuktikan bahwa seseorang yang
pernah bekerja di sektor pemerintahan
cenderung kurang sukses untuk memulai
usaha. Namun, Mazzarol et al., (1999)
tidak menganalisis hubungan antara
pengalaman kerja di sektor swasta terhadap
intensi kewirausahaan. Scott dan Twomey
(1988) meneliti beberapa faktor seperti
pengaruh orang tua dan pengalaman kerja
yang akan mempengaruhi  persepsi
seseorang terhadap suatu usaha dan sikap
orang tersebut terhadap keinginannya untuk
menjadi karyawan atau wirausaha. Lebih
lanjut, mereka menyebutkan bahwa jika
kondisi lingkungan sosial seseorang pada
saat dia berusia muda kondusif untuk
kewirausahaan dan seseorang tersebut
memiliki pengalaman yang positif terhadap
sebuah usaha, maka dapat dipastikan orang
tersebut mempunyai gambaran yang baik
tentang kewirausahaan.
Dengan demikian, maka dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 3 : Mahasiswa yang memiliki
pengalaman  kerja memiliki
sikap  kewirausahaan  yang
lebih  tinggi  dibandingkan
dengan mereka yang belum

pernah bekerja sebelumnya.
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Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa ekonomi PTS “X’ Semarang.
Pengambilan sampel didasarkan pada
judgement atau purposive sampling, sampel
dipilih dengan adanya beberapa kriteria
tertentu yang digunakan oleh peneliti
(Remenyi, 2000). Kriteria yang ditetapkan
adalah sampel pernah mengikuti mata
kuliah

penelitian didistribusikan secara langsung

pengantar  bisnis.  Kuesioner
dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat
pengembalian yang tinggi. Pengumpulan
data dilakukan di sekitar kampus, terutama
di area publik seperti kantin, perpustakaan,
dan ruang tunggu mahasiswa. Teknik ini
digunakan agar peneliti dapat memperoleh
responden dari latar belakang demografi
yang berbeda-beda. Pengumpulan data
dilakukan pada tahun 2013.

Penelitian ini menggunakan
instrumen survey EAO model yang
dikembangkan oleh Robinson at al (1991)
untuk mengukur sikap kewirausahaan.
Model EAO menggunakan empat subskala

sikap, dimana terdiri dari empat konstrak,

yaitu :

1. Prestasi bisnis (Achievement in
business)

2. Inovasi  bisnis  (Innovation in
business)

3. Penerimaan control individu
terhadap hasil bisnis (Perceived
personal  control  of  business
outcome)

4. Penerimaan Penghargaan diri dalam
bisnis (Perceived self esteem in
business)

Model EAO menggunakan sepuluh point

skala likert, dimana 1 menunjukkan sangat

tidak setuju dan 10 menunjukkan sangat
setuju. Robinson et al (1991) menemukan
bahwa empat subskala dapat secara akurat
klasifikasi
sebesar 77 persen.
EAO,
pertanyaan mengenai variabel demografik

memprediksi kewirausahaan
Untuk melengkapi
model responden  disediakan
termasuk  didalamnya latar belakang
pendidikan (lulusan SMEA, STM atau
SMA), gender, dan umur.

Untuk mengukur pengalaman bisnis,
terdapat tiga pertanyaan yang harus
dijawab :

1. Apakah anda pernah bekerja pada
sebuah usaha kecil ?
2. Apakah  keluarga anda pernah
memiliki sebuah usaha kecil ?
3. Apakah anda pernah memiliki usaha
kecil sendiri ?
Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
statistik yang berupa uji beda dua rata-rata
(independent sample t-test). Tujuan dari uji
hipotesis yang berupa uji beda dua rata-rata
adalah

atau menolak

pada  penelitian  ini untuk

menentukan, menerima

hipotesis yang telah dibuat.

Hasil dan Pembahasan
Profil Responden

Responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang telah mengikuti
mata kuliah pengantar bisnis di PTS “X”
Semarang. Jumlah kuesioner yang disebar
sebanyak 75 buah, namun yang kembali
sebesar 64 responden. Berikut statistik
deskriptif dari 64 responden tersebut :
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Tabel 1 Tabel 3
Profil Responden Profil Responden
PENDIDIKAN PENGALAMAN
SMK SMU Total Pernah Tidak Total
Wanita 32 14 46 pernah
R SMK 16 24 40
Laki-laki 8 10 18
SMU 8 16 24
Total 40 24 64
Total 24 40 64

Sumber : Data primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa responden yang berjenis kelamin
wanita dan berpendidikan SMK sebanyak
32 orang, namun yang berpendidikan SMU
sebanyak 14 orang. Responden yang
laki-laki dan

berpendidikan SMK sebanyak 8 orang,

berjenis kelamin

namun yang berpendidikan SMU sebanyak

10 orang.
Tabel 2
Profil Responden
PENGALAMAN
Pernah Tidak Total

pernah
Wanita 18 28 46
Laki-laki 6 12 18
Total 24 40 64

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
responden yang berjenis kelamin wanita
dan pernah berpengalaman sebanyak 18
tidak
sebanyak 28

orang, namun yang pernah

berpengalaman orang.
Responden yang berjenis kelamin laki-laki
dan pernah berpengalaman sebanyak 6
tidak

berpengalaman sebanyak 12 orang.

orang, namun = yang pernah

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
responden yang berpendidikan SMK dan
pernah berpengalaman sebanyak 16 orang,
namun yang tidak pernah berpengalaman
sebanyak 24 orang. Responden yang
SMU dan

berpengalaman sebanyak 8 orang, namun

berpendidikan pernah
yang tidak pernah berpengalaman sebanyak
16 orang.

Hasil Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.
Tabel 5
Hasil uji Reliabilitas

konstrak

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.634 64

Sumber : Data primer yang diolah

Dari data diatas, hasil Cronbach
Alpha sebesar 0,634 diatas 0,60. Jadi dapat
reliabilitas  dari

disimpulkan  bahwa

konstrak atau variabel tinggi.

Hasil Uji Validitas
Uji  validitas untuk

mengukur sah atau valid tidaknya suatu

digunakan
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kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 2. Penentuan nilai kritis.
Dalam penentuan ini, tingkat

jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
Jadi

apakah

diukur oleh kuesioner tersebut.

validitas ingin  mengukur
pertanyaan dalam kuesioner yang sudah

kita buat betul-betul dapat mengukur apa

yang hendak kita ukur.
Uji  validitas  kuesioner  dapat
dilakukan dengan langkah-langkah

pengujian sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis.

signifikasi (a) yang digunakan
adalah 5 persen dengan nilai kritis
diperoleh 1 (e (64 ;5 0,05) = 0,208.

3. Mencari I higng.
Untuk 1 pjwng masing-masing item dapat
dilihat pada kolom corrected item-total
correlation dari hasil perhitungan SPSS 16.0
for windows.

4. Kriteria pengujian.
Menerima Hy jika I nitung< I tabel-
Menolak Hy dan menerima H; jika r piung™> T

tabel -

Hasil pengujian validitas konstrak kuesioner

Ho= Skor butir berkorelasi positif iing valid dapat dilihat pada tabel 6 di bawah
dengan skor faktor. '
H; = Skor butir tidak berkorelasi positif
dengan skor faktor.
Tabel 6
Hasil uji Validitas konstrak
Butir Rtabel Rhitung Ket Butir Rtabel  Rhitung Ket Butir Rtabel  Rhitung Ket
I 0208 g7 Valid 26 0208 544 Valid 51 0208  s47Valid
2 0,208 249 Valid 27 0,208 364 Valid 52 0,208 255 Valid
3 0,208 206 Valid 28 0,208 253 Valid 53 0,208 259 Valid
4 0,208 978 Valid 29 0,208 272 Valid 54 0,208 206 Valid
5 0,208 224 Valid 30 0,208 271 Valid 55 0,208 299 Valid
6 0,208 355 Valid 31 0,208 423 Valid 56 0,208 434 Valid
7 0,208 272 Valid 32 0,208 254 Valid 57 0,208 352 Valid
8 0,208 282 Valid 33 0,208 244 Valid 58 0,208 502 Valid
9 0,208 424 Valid 34 0,208 224 Valid 59 0,208 379 Valid
10 0,208 975 Valid 35 0,208 244 Valid 60 0,208 505 Valid
11 0,208 23] Valid 36 0,208 275 Valid 61 0,208 330 Valid
12 0,208 355 Valid 37 0,208 441 Valid 62 0,208 397 Valid
13 0,208 234 Valid 38 0,208 320 Valid 63 0,208 365 Valid
14 0,208 301 Valid 39 0,208 346 Valid 64 0,208 386 Valid
15 0,208 253 Valid 40 0,208 216 Valid 65 0,208 469 Valid
16 0,208 400 Valid 41 0,208 326 Valid 66 0,208 297 Valid
17 0,208 459 Valid 42 0,208 222 Valid 67 0,208 406 Valid
18 0,208 459 Valid 43 0,208 500 Valid 68 0,208 258 Valid
19 0,208 273 Valid 44 0,208 370 Valid 69 0,208 404 Valid
20 0,208 323 Valid 45 0,208 217 Valid 70 0,208 416 Valid
21 0,208 274 Valid 46 0,208 464 Valid 71 0,208 379 Valid
22 0,208 Valid 47 0,208 Valid 72 0,208 Valid
381 304 366
23 0,208 .338 Valid 48 0,208 .205 Valid 73 0,208 .263 Valid
24 0,208 227 Valid 49 0,208 408 Valid 74 0,208 243 Valid
25 0208 346 Valid 50 0,208  5pgValid 75 0,208 Valid
Sumber : Data primer yang diolah
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Hasil Uji Beda
Tabel 7
Hasil Uji Independen Sample t-test Intensi
Kewirausahaan berdasarkan Gender

mean T df Sig.
Gender 2 62 0,0
849 00
Wanita 86,075
Laki-
laki 73,525

Pengalaman magang ini tidak hanya mengenalkan
mahasiswa pada dunia kerja, namun juga

melengkapi  mahasiswa dengan pengalaman
pengembangan suatu bisnis.
Tabel 9

Hasil Uji Independen Sample t-test
Intensi Kewirausahaan berdasarkan

Sumber : Data primer yang diolah

Output SPSS memberikan nilai t hitung
sebesar 2,849 dengan probabilitas signifikansi
0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
intense kewirausahaan berbeda secara signifikan
antara mahasiswa yang berjenis kelamin wanita dan
laki-laki.  Berdasarkan nilai mean intense
kewirausahaan wanita lebih tinggi dari laki-laki.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Brush and
Chaganti (1999) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa wanita memiliki sikap kewirausahaan
yang lebih tinggi dari laki-laki, namun tidak
mendukung  penelitian  Harris  (2008)  yang
menyatakan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki
sikap kewirausahaan yang lebih tinggi dari wanita.
Hal ini dikarenakan mahasiswa wanita lebih
memiliki kemampuan inovasi dan mau mencoba hal
baru terutama untuk bisnis retail dan sektor jasa
(Bosma dan Harding, 2006).

Tabel 8

Hasil Uji Independen Sample t-test

Intensi Kewirausahaan berdasarkan Pendidikan

Mean T df Sig.
Pendidi 2,696 63 0,010
kan
SMK 610,83
SMU 582 19

Sumber : Data primer diolah

Output SPSS memberikan nilai t hitung
sebesar 2,696 dengan probabilitas signifikansi
0,010. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
intense kewirausahaan berbeda secara signifikan
antara mahasiswa yang berpendidikan SMK dan
SMU.  Berdasarkan  nilai  mean  intense
kewirausahaan mahasiswa yang berpendidikan
SMK lebih tinggi dari mahasiswa yang
berpendidikan SMU. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Harris (2008) yang menunjukkan bahwa
intensi kewirausahaan mahasiswa yang berlatar
belakang bisnis lebih tinggi dari mahasiswa yang
berlatar belakang non bisnis, namun temuan ini
tidak mendukung penelitian Hatten and Ruhland
(1995). Hal ini karena mahasiswa dari SMK dalam
kurikulumnya terdapat mata pelajaran magang.

Mean T df Sig.
PENGA
LAMAN 2,373 63 0
Pernah 617,78
Tidak
pernah 572,75
Pengalaman

Sumber : Data primer yang diolah

Output SPSS memberikan nilai t hitung
sebesar 2,373 dengan probabilitas signifikansi
0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
intense kewirausahaan berbeda secara signifikan
antara mahasiswa yang pernah punya pengalaman
dan yang tidak pernah punya pengalaman.
Berdasarkan nilai mean intense kewirausahaan
mahasiswa yang pernah punya pengalaman lebih
tinggi dari yang tidak pernah punya pengalaman.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Harris
(2008) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
pernah punya pengalaman ikut bisnis berbeda
intensi kewirausahaannya dengan mahasiswa yang
tidak pernah punya pengalaman. Hal ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa yang pernah ikut
suatu usaha, lebih tertarik sisi lain dari bisnis yaitu
kepuasan memiliki bisnis sendiri karena dapat
mempunyai kompensasi keuangan yang besar dan
jadwal kerja yang bisa diatur sendiri.
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